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Pendahuluan
- Pengertian dan fungsi Al-Qur’an

- Tahap-tahap belajar Al-Qur’an

- Macam-macam metode menghafalkan Al-Qur’an

- Metode Istima’dan Tikrar
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana implementasi metode Istima’ dan Tikrar sebagai 

upaya peningkatan kemampuan hafalan Al-Qur’an Bagi 

penyandang Tuna Netra?

2. Bagaimana hasil kualitas hafalan Al-Qur’an dengan metode 

Istima’dan Tikrar?

3. Apa saja kelemahan dan keunggulan metode Istima’dan Tikrar 
sebagai upaya peningkatan kemampuan hafalan Al-Qur’an 

bagi penyandang Tuna Netra?
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Metode
- Jenis penelitian termasuk penelitian kualitatif.

- Pendekatan penelitian berupa studi kasus.

- Subjek penelitian berupa dua penyandang Tuna Netra yang 
menghafalkan Al-Qur’an dari rumah.

- Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi.

- Data penelitian berupa data deskriptif.

- Teknik analisis data dilakukan peneliti dengan cara 
pengumpulan data, penyajian data, reduksi data, verifikasi, 
dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.
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Hasil
1. Tahap menghafal Al-Qur’an dengan metode Istima’dan Tikrar

2. Hasil kualitas hafalan Al-Qur’an dengan metode Istima’ dan 
Tikrar

3. Keunggulan serta kelemahan menghafalkan Al-Qur’an 
dengan metode Istima’dan Tikrar bagi penyandang Tuna 
Netra
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Pembahasan
- Tahap menghafal Al-Qur’an dengan metode Istima’dan Tikrar dipraktikkan melalui 

tahap-tahap: 1) membaca Al-Qur’an dengan menjaga adab; 2) menyiapkan target 
hafalan; 3) menyiapkan perangkat; 4) mendengarkan ayat Al-Qur’an yang akan dihafal 
(Istima’); 5) melafadzkan desertai menghafalkan kalimat perkalimat dari target ayat; 6) 
melakukan metode Tikrar; 7) menyetorkan hafalan; dan 8) merawat hafalan.

- Hasil kualitas hafalan Al-Qur’an dengan metode Istima’ dan Tikrar, dilihat dari beberapa 
indikator: 1) makhorijul huruf; 2) tajwid; 3) kelancaran; dan 4) Tartil.

- Keunggulan serta kelemahan menghafalkan Al-Qur’an dengan metode Istima’dan 
Tikrar bagi penyandang Tuna Netra. Keunggulan dari metode Istima’ yaitu menghafal 
dapat dilakukan di manapun dan kapanpun, dan penghafal dapat melakukan secara 
mandiri serta perangkat audio dapat diputar berulang, sementara dari metode Tikrar, 
keunggulannya yaitu semakin banyak pengulangan yang dilakukan maka semakin 
lancar hafalannya. Dan kelemahan dari metode Istima’yaitu jika peghafal tidak 
konsentrasi maka akan terjadi kesalahan dalam melafadzkan makhorijul huruf dan 
tajwidnya, sementara dalam metode Tikrar, kelemahannya penghafal akan terbata-
bata tanpa menerapkan metode Tikrar dan hafalan tidak akan kuat jika dilakukan 
hanya sampai hafal
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Temuan Penting Penelitian
1. Keterbatasan penglihatan tidak menghalangi seseorang untuk 

mendapatkan keutamaan dari hafalan Al-Qur’an. Bagi tuna netra, mereka 
mendapatkan informasi satu-satunya yakni dengan pendengaran, 
sehingga metode istima’ dan tikrar merupakan metode yang paling 
memungkinkan untuk digunakan bagi penyandang tuna netra.

2. Penerapan metode istima’ akan mendapat hasil maksimal dari sisi tajwid, 
makhorijul huruf dan tartil dengan syarat meluangkan waktu minimal 3 jam 
perhari, memusatkan pikiran pada ayat yang sedang dihafalkan serta 
tawajuh tanpa terpengaruh kondisi sekitar ketika mendengarkan bacaan 
Al-Qur’an. Sedangkan metode tikrar akan mendapat hasil maksimal dari sisi 
kelancaran dan tartil dengan syarat banyaknya pengulangan. 

3. Dalam pengimplementasian metode istima’ dan tikrar ditemukan 
sebelumya serta keunggulan dari tiap-tiap metode yang telah dipraktikkan 
tersebut.
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Manfaat Penelitian
1. Mengetahui keuataman menghafal Al-Qur’an dan tahap-

tahap pengimplementasian metode Istima’ dan Tikrar

2. Mengetahui kualitas hafalan dengan metode Istima’ dan Tikrar 
dari segi makhorijul huruf, tajwid, kelancaran, dan Tartil.

3. Mengetahui keunggulan dan kelemahan dari masing-masing 
metode Istima’ dan Tikrar
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